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ABSTRAK 

 

 

Farizky Asprilla.(2020): Pengaruh Pemberian Suplemen Muscle Pharm 

Assault Pada Atlet Balap Sepeda Sprint 200 Meter 

PPLP Sumatera Barat 

 

Masalah dalam  penelitian  ini adalah rendahnya kecepatan atlet  pada 

sprint. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian suplemen 

Muscle Pharm Assault Pada Atlet Balap Sepeda kecepatan sprint 200 meter PPLP 

Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Atlet Balap Sepeda PPLP Sumatera Barat yang aktif latihan dan 

terdaftar sebanyak 5 orang. Teknik pengambilan sampel digunakan dengan teknik 

total sampling, dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 5 orang. Data 

dikumpulkan dengan melakukan tes Kecepatan Sprint jarak 200 meter Atlet PPLP 

Sumatera Barat. Analisis data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

rumus uji beda mean (uji t) dengan taraf signifikasi α = 0,1. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa pemberian suplemen 

Muscle Pharm Assault  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan 

sprint 200 meter pada atlet PPLP Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis uji 

hipotesis diperoleh harga thit = 1,67> ttab = 1,53. 

 

Kata kunci : Suplemen, Muscle Pharm Assault, Kecepatan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan mengolah tubuh yang bertujuan agar 

tubuh tetap sehat dan bugar. Olahraga yang bisa menunjang kesehatan apabila 

rutinitas itu dilakukan rutin minimal 3 kali dalam seminggu. Disamping itu 

olahraga juga berperan dalam bidang peningkatan prestasi, hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya kompetisi atau kejuaraan yang diadakan baik dari tingkat 

daerah, provinsi, nasional maupun internasional. 

Hal ini juga tertuang dalam Undang – Undang RI  tahun 2005 No 3, 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional menyebutkan bahwa “olahraga adalah 

segala kegiatan yang sistematis mendorong, membina serta mengembangkan 

potensi jasmani, rohani dan sosial”. Lengkapnya dalam pasal 4 menyebutkan 

tujuan keolahragaan nasional yaitu : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran potensi kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional 

serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”. 

 

Dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3 tahun 

2005 pasal 27 ayat 4 tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

menyatakan bahwa: “pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 
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kembangkan serta olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan  

penyelenggaraan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Ismunandar (1996) dalam (Guardian Ardi, 2012) menyatakan sepeda 

merupakan salah satu alat transportasi darat jarak dekat. Sekarang ini sepeda 

merupakan alat untuk bersenang-senang, melakukan petualangan, menjaga 

kesehatan, untuk mengikuti perlombaan dan meraih prestasi. 

Dalam memperoleh prestasi olahraga yang perlu dilakukan adalah 

pembinaan kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Sebagaimana yang di 

jelaskan oleh Ballriech dalam Syafruddin (1994:32) bahwa : “komponen – 

komponen yang mempunyai pengaruh langsung dalam pencapaian prestasi 

adalah kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental”. Berdasarkan penjelasan bahwa 

keempat aspek tersebut dapat meningkatatkan prestasi.  

Jenis-jenis latihan pada cabang olahraga balap sepeda sesuai dengan 

komponen-komponen fisik dasar yang perlu dilatih dan dikembangkan. Latihan 

adalah aktivitas olahraga yang dilakukan secara sistematis dan berulang-ulang 

dalam jangka waktu yang lama diikuti peningkatan beban secara bertahap dan 

terus menerus sesuai dengan kemampuan individu masing-masing. Tujuan 

latihan untuk membentuk dan mengembangkan fungsi fisiologis dan psikologis 

(Nasution, 2002 dalam Palar et al.,2015). 

Menurut Sidik (2007) dalam Ferdiansah (2012) terdapat empat 

komponen fisik dasar pada latihan sepeda yaitu, kekuatan (strength), 

kelentukan (flexibility), kecepan (speed), dan daya tahan (endurance). Sebab 

kriteria cabang olahraga sepeda pada umumnya adalah Power endurance. 
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Power endurance ini diartikan bahwa olahraga sepeda adalah olahraga yang 

dilakukan dengan memaksimalkan kekuatan otot untuk berkontraksi secara 

cepat dan kuat untuk periode waktu yang cukup lama namun tidak mengalami 

kelelahan yang berkelebihan. 

Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki cabang olahraga 

balap sepeda dan telah mengikuti perlombaan baik ditingkat provinsi, nasional 

maupun internasional. Pekan Olahraga Nasional adalah salah satu event 

nasional yang selalu ditunggu dan diikuti oleh atlet balap sepeda Sumatera 

Barat, namun sangat disayangkan tim balap sepeda Sumatera Barat belum 

pernah ada yang bisa menaiki podium disetiap nomor yang diperlombakan, hal 

ini terjadi diduga karena beberapa hal yaitu kurangnya daya tahan kecepatan, 

keadaan kondisi fisik yang kurang baik, kurangnya daya ledak, nutrisi untuk 

tubuh belum tercukupi. Dari beberapa faktor diatas  pemberian nutrisi 

tambahan sangat mempengaruhi terhadap kondisi tubuh saat latihan maupun 

bertanding. Adapun nutrisi yang mempengaruhi daya tahan kecepatan adalah 

makanan dan minuman suplemen. Yang termasuk dalam minuman suplemen 

yaitu Pre- Workout dan Intra Workout, Nitric Oxide, BCAA, Creatine dan lain 

sebagainya. 

Balap sepeda merupakan olahraga yang membutuhkan daya ledak dan 

daya tahan kecepatan pada nomor perlombaan 200 meter velodrome, karena 

dalam aktivitas bersepeda dengan durasi waktu yang singkat dengan tujuan 

untuk mencapai waktu tercepat. 
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Olahraga balap sepeda merupakan olahraga yang membutuhkan Daya 

Tahan Kecepatan yang baik, karna pertandingan olahraga balap sepeda ada 

yang menggunakan nomor perlombaan jarak pendek di Velodrome sekitar 200 

meter. Dalam rentang jarak tersebut pemain dituntut melakukan gerakan cepat 

yang bertahan dalam durasi yang singkat agar bisa mempertahankan kecepatan 

dan agar bisa mencapai garis finish dengan waktu tercepat. Jika atlet tidak 

memiliki kecepatan yang baik maka waktu yang dihasilkan tidak maksimal 

atau jauh dibawah perolehan waktu rata- rata. 

Untuk meningkatkan kecepatan atlet beberapa metode latihan yang bisa 

diterapkan contohnya adalah latihan beriringan dan latihan sprint interval. 

Beban atau intesitas latihan semakin hari semakin meningkat agar memberikan 

rangsangan secara menyeluruh pada tubuh (Maqsalmina, 2007 dalam Palar et 

al.,2015). Latihan  dengan beban tertentu dapat mempengaruhi faal tubuh yang 

nantinya dapat mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani. Perubahan yang 

timbul secara cepat disebut sebagai respon. Sedangkan perubahan yang lambat 

akibat dari aktivitas olahraga yang teratur sebagai adaptasi (Moelek,1984 

dalam Syatria,2006). Intesitas latihan adalah berat ringannya beban latihan 

yang menjadi pertimbangan berikutnya, setelah memperhatikan tipe latihan 

yang tepat. Intesitas latihan merupakan salah satu pedoman dalam penerapan 

prinsip beban berlebih. Parameter intesitas latihan yang sering digunakan salah 

satunya adalah denyut jantung (Mc Ardle, 1986; Janssen, 1989 dalam 

Bafirman, 2013). 
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Secara umum, Intesitas rendah dengan tempo lambat diterapkan untuk 

untuk meningkatkan daya tahan otot dan daya tahan kardiorespirasi. Intesitas 

sedang dengan tempo cepat diterapkan untuk meningkatkan daya ledak otot. 

Sedangkan intesitas tinggi dengan tempo cepat diterapkan untuk meningkatkan 

kekuatan, kecepatan dan stamina otot. Disamping itu latihan dengan tempo 

tertentu dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas anaerobic (Bompa, 1990 

dalam Bafirman,2013; Garett Jr. dan Kirkendall, 2000). 

Selain metode latihan kecukupan nutrisi yang dibutuhkan oleh atlet 

juga menentukan kecepatan. Pemberian suplemen tambahan juga dapat 

mempengaruhi kemampuan kecepatan atlet saat latihan maupun pertandingan. 

Dibandingkan dengan komponen lain seperti kelincahan, kelentukan, 

atau kekuatan, daya tahan kecepatan adalah yang paling penting. Karena 

kemampuan melakukan gerakan selama pertandingan dalam durasi tertentu 

adalah yang terpenting. Karena pengertian daya tahan adalah kesanggupan 

melakukan akivitas dalam waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan yang 

berarti. Syafrudin (2011:100) mengemukakan “secara umum daya tahan dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang mengatasi kelelahan akibat melakukan 

kerja fisik dan psikis dalam waktu lama”. Dalam bukunya Syafrudin 

(2011:106) menjelaskan berdasarkan perpaduan dengan unsur kondisi fisik lain 

maka daya tahan dibedakan menjadi daya tahan kekuatan dan daya tahan 

kecepatan. 

Salah satu jenis daya tahan adalah daya tahan kecepatan. Menurut 

Syafrudin (2011:107) daya tahan kecepatan (speed endurance) adalah 
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kemampuan organ tubuh mengatasi kelelahan akibat pembebanan kecepatan 

dengan intensitas tinggi (sub maksimal dan maksimal). Daya tahan kecepatan 

merupakan daya tahan yang diperlukan dalam balap sepeda dengan nomor 

perlombaan 200 meter velodrome, karena durasi pertandingan yang singkat dan 

sangat dituntut untuk menghasilkan waktu tercepat. Selama durasi tersebut 

tubuh harus bisa menghasilkan energi yang cukup untuk bisa tetap bertahan 

dalam kecepatan yang maksimal selama dalam perlombaan, Seharusnya setiap 

pembalap atau sebuah tim harus memiliki daya tahan yang tinggi. Berbeda 

dengan kondisi atlet balap sepeda PPLP Sumatera Barat, di nomor perlombaan 

200 meter track velodrome atlet hanya mampu mempertahankan kecepatannya 

pada setengah putaran sehingga di setengah putaran terakhir kecepatan atlet 

menurun sehingga atlet hanya memperoleh waktu 14 detik, sedangkan waktu 

atlet pada PORPROV Tahun 2018 memperoleh waktu tercepat jarak 200 meter 

velodrome 12 detik. Karena dari itu juga setiap pembalap atau tim balap sepeda 

harusnya mempunyai program latihan yang mendukung dan juga 

memperhatikan gizi dan nutrisi yang tepat untuk meningkatkan daya tahan 

kecepatan. 

Banyak bentuk latihan yang bisa diberikan kepada atlet untuk 

meningkatkan daya tahan kecepatan. Metode latihan daya tahan menurut 

Nossek dalam Bafirman dan Agus (2010:42) didasarkan atas metode ada 

durasi, interval, repetisi dan kompetitif. Selain dengan latihan fisik, daya tahan 

juga bisa diperoleh dari makanan dan minuman yang mengandung vitamin dan 

nutrisi tertentu. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya Pembina atau Pelatih 
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yang memberikan minuman suplemen kepada atletnya baik dalam saat berlatih 

maupun saat dalam pertandingan.  

Dalam Grek (2015:50) mengemukakan bahwa menggunakan suplemen 

seperti creatine, vitamin, minuman suplemen whey protein adalah cara yang 

efektif untuk meningkatkan kinerja atlet. Muscle Pharm Assault adalah jenis 

suplemen yang dikonsumsi sebelum latihan ataupun bertanding yang berguna 

untuk menghasilkan ledakan energi, meningkatkan ketahanan, kinerja 

maksimum serta meningkatkan fokus pada saat latihan maupun pertandingan. 

Kandungan Creatine Monohydrate yang terdiri dari campuran Beta-Alanine, 

Betaine Anhidrat, L-Glycine, Caffeine Anhydrat, L-Carnitine, yang dapat 

membantu atlet memberikan ledakan energi lebih sempurna sehingga atlet 

dapat mempertahan kecepatannya dari awal start hingga mencapai finish. 

Untuk itu penulis mengambil minuman suplemen Muscle Pharm Asault yang 

digunakan dalam penelitian. 

Muscle Pharm Assault adalah suplemen yang diproduksi oleh 

perusahan suplemen nutrisi Amerika yang bernama supplements and nutrision, 

yang didirikan tahun 2010, yang berlokasi di Burbank, California, Amerika 

Serikat. Dan sejak saat itu telah menjadi pemimpin pasar global di pasar gizi 

olahraga dan telah memenangkan penghargaan nutrisi selama enam tahun 

terakhir. 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dan pengamatan dilapangan 

pada saat latihan yang diikuti oleh tim PPLP Sumatera Barat, mereka 

mengatakan bahwa tim ini memiliki daya tahan kecepatan yang kurang baik. 
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Padahal mereka memiliki sepeda yang cukup bagus untuk berpacu di lintasan. 

Tetapi karena kurangnya daya tahan kecepatan, maka tidak bisa 

mempertahankan kecepatan sampai garis finish. 

Dilihat dari prestasi yang diraih oleh tim PPLP balap sepeda Sumatera 

Barat dalam pertandingan PORPROV di tahun 2018 mengalami penurunan 

prestasi yang sangat jelas, bahkan tim PPLP balap sepeda Sumatera Barat 

belum bisa mengimbangi atlet balap sepeda dari tim Daerah Lain. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara penulis terhadap pelatih dan 

atlet PPLP Sumatera Barat karena kurangnya asupan nutrisi pada saat 

melakukan latihan dan pertandingan. Hal ini menyebabkan rendahnya daya 

tahan kecepatan atlet, atlet kehilangan daya tahan kecepatannya. Sehingga atlet 

PPLP Sumatera Barat tidak dapat bersaing dengan daerah lain. Oleh karena itu 

penulis ingin melihat serta memecahkan permasalahan pada tim ini, supaya ada 

perubahan mengenai masalah daya tahan kecepatan tim balap sepeda Sumatera 

Barat. Dalam penjelasan diatas dan dari wawancara dan pengamatan penulis di 

lapangan sudah terlihat bahwa kenyataaannya atlet balap sepeda PPLP 

Sumatera Barat belum memiliki daya tahan kecepatan yang baik. Diatas sudah 

dijelaskan bahwa salah satu usaha yang dapat meningkatkan daya tahan 

kecepatan adalah dengan mencukupi nutrisi tubuh yaitu dengan minuman 

suplemen dengan merk Muscle Pharm Assault. Berdasarkan uraian diatas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Suplemen Muscle Pharm Assault Pada Atlet Balap Sepeda Sprint 200 Meter 

PPLP Sumatera Barat”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yang dapat muncul, diantaranya adalah 

1. Latihan sprint (interval) berulang berpengaruh terhadap daya ledak.  

2. Kecukupan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh mempengaruhi daya tahan 

kecepatan. 

3. Suplemen Muscle Pharm Assault memberi pengaruh terhadap daya tahan 

kecepatan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

ditemukan diatas, maka disini penulis ingin membatasi masalah yang muncul 

agar penelitian ini bisa fokus dan dapat terpecahkan, permasalahan yang 

dibatasi disini adalah tentang Pengaruh Pemberian Suplemen Muscle Pharm 

Assault Pada Kecepatan Sprint 200 Meter Pada Atlet Balap Sepeda PPLP 

Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah disini adalah “Apakah ada pengaruh dari pemberian 

suplemen Muscle Pharm Assault pada atlet balap sepeda sprint 200 meter 

PPLP Sumatera Barat?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang diberikan oleh suplemen Muscle Pharm Assault pada atlet balap 

sepeda sprint 200 meter PPLP Sumatera Barat. 

F. Manfaat penelitian 

1. Sebagai syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana olahraga Ilmu 

Keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahrgaan Universitas Negeri Padang. 

2.  Sebagai bahan bacaan atau  informasi bagi pembaca dalam menambah Ilmu 

pengetahuan. 

3. Bagi pelatih sebagai pedoman untuk pemakaian suplemen agar membantu 

dalam latihan maupun pertandingan. 

4. Bagi atlet sepeda balap Sebagai panduan dalam meningkatkan prestasi 

maksimal dalam olahraga balap sepeda. 

5. Bagi instansi pemerintahan sebagai pedoman untuk dapat meningkatkan 

kualitas kemampuan atlet untuk bersaing dalam kompetisi. 


